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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. GAMBARAN UMUM 

1. SEJARAH SINGKAT 

Pondok Pesantren Darul Fatah merupakan sebuah Pesantren terpadu 

dari suatu lembaga madrasah pada lanjutan tingkat menengah dan atas 

yang berciri khas Islam dan budaya lingkungan yang sehat untuk 

menyiapkan generasi yang cerdas dan kompetitif di bidang IPTEK dan 

IMTAQ. Madrasah ini beridiri pada tahun 2006 di bawah Yayasan 

AlFatah Kampar yang di ketuai oleh KH. Yusmardi Amran. Madrasah 

yang beratapkan pondok Pesantren ini didirikan oleh Alm. H. Ali Amran 

untuk mengupayakan pendidikan Islam dan penyebaran Agama Islam di 

dunia, khususnya di Kabupaten Kampar 

2. IDENTITAS SEKOLAH  

Nama Sekolah  : Pondok Pesantren Darul Fatah 

Jenjang Pendidikan : MTS/MA 

NPSN   : 10498779 

NSM   : 131214010037 

Nama Pimpinan pondok: H. Mahmuddin, S.Ag.,M.Sy. 

NIP   : 197411102007101002 

Nama Wakil Kepala : Bambang Irawan, S.Pd.Gr.,M.Pd. 

NIP   : 198705132020121010 

Nama Ka. TU  : Zulherman, S.Sos. 
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Nomor HP Sekolah  : 0812 7574 3547 

Email   : ma.darulFatah@gmail.com. 

Alamat   : Dusun Tr. Padang Desa Sendayan Kec. Kampar 

Utara 

Kode Pos  : 28461 

Tahun Berdiri  : 2010 

SK Pendirian  : Kw.04.4/4/01/MAS/PP.00/0037/2010 

SK Izin Operasional : AHU-0003777.ah.01.04. Tahun 2012 

Akreditasi  : B (86) 

Status Sekolah : Swasta 

Luas tanah  : 7698 

Sumber Listrik : PLN 2200 W 

Kurikulum  : K13 

Tabel I. III  

Jumlah Tenaga Pendidik 

 

No Berdasarkan Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 S3 0 

2 S2 10 

3 S1 38 

Jumlah 48 

     Sumber: Data PP Darul Fatah 2023 

Tabel I.IV  

Jumlah Tenaga Tata Usaha 

 

No Berdasarkan Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 S3 0 

2 S2 0 

3 S1 1 

4 SLTA 2 

Jumlah 3 

     Sumber: Data PP Darul Fatah 2023 

mailto:ma.darulfatah@gmail.com
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Tabel I.V  

Jumlah Peserta Didik 

 

No Peserta Didik/Kelas Jumlah 

1 MTs 483 

2 MA 114 

Jumlah 597 

     Sumber: Data PP Darul Fatah 2023 

3. Visi  PP Darul Fatah 

Perkembangan dan tantangan masa depan seperti perkembangan 

ilmu dan teknologi, globalisasi yang sangat cepat, era informasi dan 

perubahan paradigma masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan 

memicu madrasah untuk merespon tantangan sekaligus peluang itu.PP Darul 

Fatah memiliki citra moral yang menggambarkan profil madrasah pada 

masa datang yang diwujudkan dalam visi madrasah. 

Adapun visi PP DARUL FATAH adalah ““terwujudnya peserta 

didik yang cerdas secara intelektual, spiritual, emosional dan estetika 

untuk melahirkan cendikiawan yang unggul dalam IPTEK dan mulia 

dalam IMTAQ”. 

4. Misi  PP Darul Fatah 

Untuk mencapai visi PP Darul Fatah tersebut, perlu dilakukan suatu 

misi berupa kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas dan terarah. 

Berikut ini merupakan misi yang dirumuskan berdasarkan visi di atas: 

a. Meningkatkan profesionalisme guru dan tenaga kependidikan melalui 

kedisiplinan dan totalitas dalam bekerja dengan penuh tanggung jawab; 

b. Meningkatkan mutu peserta didik dan mutu lulusan melalui pelayanan 

pembelajaran yang prima dan pengadaan sumber belajar yang memadai; 
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c. Membangun budaya pondok Pesantren yang berakhlak mulia dan 

mencintai ilmu pengetahuan dengan pembiasaan membaca Alquran dan 

praktik ibadah; 

d. Mengembangkan potensi santri yang seimbang, penguasaan IPTEK dan 

keterampilan yang produktif melalui pengembangan diri; 

e. Memadukan penyelenggaraan program pendidikan umum, pendidikan 

agama, dan pendidikan Pesantren. 

5. Tujuan  PP Darul Fatah 

Misi merupakan kegiatan jangka panjang yang masih perlu 

diuraikan menjadi beberapa kegiatan yang memiliki tujuan lebih detil dan 

lebih jelas. Berikut ini jabaran tujuan yang diuraikan dari visi dan misi di 

atas. Tujuan madrasah merupakan jabaran dari visi dan misi madrasah agar     

komunikatif dan bisa diukur, adapun tujuan  PP Darul Fatah adalah : 

a. Tujuan Keagamaan  

1) Menjadikan peserta didik insan yang beriman, bertaqwa kepada 

Allah SWT dan berakhlak mulia  

2) Menghasilkan insan yang dapat mengaplikasikan shalat berjamaah 

di masjid / mushallah setiap waktu. 

3) Mampu mengaktualisasikan diri dalam berpidato, khotib, seni baca 

al-quran dan hipzul Quran serta praktik ibadah lainnya. 

4) Menjadikan peserta didik yang amanah, jujur, sopan santun, dan 

berbudi pekerti luhur. 
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5) Menjadikan peserta didik yang memiliki kepedulian sosial yang 

tinggi dimanapun berada 

6) Menjadikan peserta didik yang juara di tingkat kecamatan, 

kabupaten, bahkan propinsi dalam bidang keagamaan. 

7) Memupuk dan melestarikan hubungan silaturrohim dengan sesama 

b. Tujuan Akademis  

1) Menjadikan PP Darul Fatah yang prestasi akademik peserta 

didiknya meningkat. 

2) Menjadikan  PP Darul Fatah bertaraf Madrasah Formal, mandiri 

dan bertaraf nasional. 

3) Menjadikan PP Darul Fatah memiliki daya saing tinggi dan favorit 

dimata masyarakat.  

4) Menjadikan  madrasah sebagai pusat mengembangan pembelajaran 

berdasarkan strategi yang menggunakan pendekatan kontekstual.  

5) Menjadikan madrasah sebagai pusat pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi sehingga menghasilkan kelulusan yang 

berkualitas.  

6) Menjadikan madrasah sebagai pusat pengembangan SDM yang 

berkualitas sehingga Nilai UN, USBN, dan UAMBN serta KKM 

dapat ditingkatkan dari tahun ke tahun. 

7) Meningkatkan prestasi pada setiap bidang mata 

pelajaran/olimpiade/KSM 

c. Tujuan Olahraga, Seni, dan Literasi  
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1) Menjadikan Madrasah sebagai wadah dalam pengembangan bakat, 

minat, berkreasi dan berinovasi bagi peserta didik. 

2) Mencintai hidup bersih, sehat, rapi, asri dan indah.  

3) Menjadikan peserta didik insan-insan yang memiliki kepercayaan 

diri yang tinggi, berjiwa besar, sportif, tegar, rajin ulet, dan pantang 

menyerah. 

4) Memiliki daya seni dan sportifitas yang tinggi dalam olah raga  

5) Menjadi peserta didik juara volly ball, futsal, badminton, tennis 

meja, tingkat kecamatan, kabupaten, bahkan provinsi. 

6) Mengembangkan kesenian tradisional seperti rebana dan 

celempong  

7) Berprestasi dalam bidang seni pada tingkat kecamatan, kabupaten, 

dan provinsi. 

8) Aktif dan berprestasi di bidang literasi.  

Untuk keperluan pengukuran ketercapaian tujuan madrasah 

tersebut, maka PP Darul Fatahperlu melaksanakan program pelaksanaan 

jangka pendek, menengah dan jangka panjang, seperti yang dijabarkan 

berikut ini:  

a. Tujuan Jangka Pendek  

1) Tingkat kehadiran peserta didik, guru dan karyawan 95 % - 97%.  

2) Menerapkan sikap disiplin yang tinggi dalam melaksanakan tugas 

dan kewajiban. 
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3) Seluruh Tenaga Pendidik wajib membuat program pengajaran 

seperti perangkat pembelajaran sebelum memasuki kelas. 

4) Membudayakan berdoa waktu memulai dan mengakhiri proses 

belajar mengajar, membaca Alquran, dan pembiasaan literasi di 

kelas.  

5) Tenaga pendidik memiliki kemampuan pengelolaan kelas agar 

PMB dapat berjalan konduksif. 

6) Menanamkan nilai-nilai Islami di lingkungan madrasah dan di 

lingkunagn masyarakat. 

7) Memberikan ketauladanan kepada peserta didik dalam segala 

aspek kehidupan. 

8) Tercapainya nilai UN rata-rata minimal 5,5 dan nilai UAMBN 

dan USBN rata-rata 7,50. 

9) Mengaflikasikan kemajuan ilmu dan teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran.  

10) Mengembangkan kreativitas dan prestasi belajar siswa melalui 

kurikuler dan ekstrakurikuler. 

11) Terciptanya situasi belajar yang bermakna bagi siswa dengan 

dukungan tenaga pendidik yang kompeten dan profesional. 

12) Mengaplikasikan hidup bersih, sehat, rajin dan memiliki 

semangat dan kesadaran yang tinggi di PP Darul Fatahdalam 

kegiatan pembelajaran.  

b. Tujuan Jangka Menengah  



109 

1) Kehadiran peserta didik, guru dan tenaga kependidikan 98%-99% 

2) Lulusan PP Darul Fatahdapat diterima di Perguruan Tinggi yang 

favorit/ unggul. 

3) 100 % peserta didik rutin dan dapat membaca Al-quran dengan 

tepat. 

4) Melahirkan insan-insan yang mampu berpidato, menjadi khotib, 

rajin sholat berjamaah, dan Hafiz quran minimal 2 juz. 

5) Target nilai UN minmal 5,50 dan Nilai UAMBN dan USBN 7,50.  

6) 85 % kesejahteraan pegawai dan karyawan sudah baik  

7) 90 % tenaga pendidik sudah memiliki perangkat pembelajaran  

8) terciptanya lingkungan PP Darul Fatahyang bersih, kondusif, asri 

dan menyenangkan.  

c. Tujuan Jangka Panjang  

1) Kehadiran peserta didik, guru dan karyawan mencapai 100%.  

2) Target Pencapaian nilai rata-rata UN Mminimal 7,50 dan nilai rata-

rata UAMBN dan USBN 8,00  

3) 100 % tenaga pendidik sudah memiliki perangkat pembelajaran. 

4) 95 % kesejahteraan guru dan tenaga kependidikan sudah baik  

5) 100 % sarana dan prasarana pendidik dan kependidikan telah 

terpenuhi  

6) 100 % peserta didik sudah mampu membaca Al-quran dengan baik 

dan sudah hapal quran 2-3 juz.  
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7) PP Darul Fatahmenjadi pilihan / primadona bagi masyarakat untuk 

mengantarkan anaknya belajar di  PP Darul Fatah. 

8) Madrasah sudah menjadi miniatur kehidupan dalam masyarakat 

yang maju dan dinamis. 

9) Meningkatnya profesionalisme dalam bidang pendidikan baik 

dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar mampu dalam 

pengelolaan menajemen pendidikan di madrasah. 

10) Berperilaku Islami dengan membiasakan silaturrahmi, salam, 

senyum, sapa, sopan dan santun.  

Beradasarkan Permendikbud no. 54 tahun 2013 tentang standar 

kompetensi lulusan SMA/MA/SMK/SMALB/Paket C  memiliki  sikap,  

pengetahuan,  dan keterampilan sebagai berikut: 

Tabel I.VI 

Standar Kompetensi 

Kompetensi Deskripri Kompetensi 

Sikap Spiritual 

 

Sikap Sosial 

1. Menghargai dan menghayati ajaran 

agama yang dianutnya 

2. Memiliki  perilaku  yang  

mencerminkan  sikap  orang 

beriman,  berakhlak  mulia,  berilmu,  

percaya  diri,  dan bertanggung  jawab  

dalam  berinteraksi  secara  efektif 

dengan lingkungan sosial dan

 alam serta dalam 

menempatkan  diri  sebagai  cerminan  

bangsa  dalam pergaulan dunia. 

 

Pengetahuan 

Memiliki pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan  

metakognitif  dalam  ilmu  

pengetahuan,  teknologi, seni, dan 

budaya dengan  wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab serta 

dampak fenomena dan kejadian. 
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Keterampilan 

Memiliki kemampuan pikir dan tindak 

yang efektif dan kreatif dalam 

ranah abstrak dan konkret sebagai 

pengembangan  dari  yang  dipelajari  

di  sekolah  secara mandiri. 

 

Mata Pelajaran merupakan Materi bahan ajar berdasarkan landasan 

keilmuan yang akan diajarkan kepada peserta didik sebagai beban belajar 

malalui Metode Kurikulum PP Darul Fatahterdiri dari 25 Mata Pelajaran. 

Tabel I.VII 

Muatan Kurikulum Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

NO MATA PELAJARAN 

 

IIS 

          X     XI        

XII 

A. Kelompok A (Wajib)   

  1. Pendidikan Agama Islam   

    a. Al-Qur‟an Hadis 2       2         2 

    b. Akidah Akhlak 2       2         2 

    c. Fikih 2       2         2 

    d. Sejarah Kebudayaan Islam 2       2         2 

  2. PPKn 2       2         2 

  3. Bahasa Indonesia 4       4         4 

  4. Bahasa Arab 4       2         2 

  5. Matematika 4       4         4 

  6. Sejarah Indonesia 2       2         2 

  7. Bahasa Inggris 2       2         2 

 

B. 

 

Kelompok B (Wajib)   

  1. Seni Budaya 2       2         2 

  2. PJOK 2       2         2 
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  3. Prakarya dan Kewirausahaan 2       2         2 

  4. Mulok (Tahfidz) 2       2         2 

 C. Kelompok C (Peminatan)   

  1. Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial 

 

 

    a. Geografi 3       4         4 

    b. Sejarah 3       4         4 

    c. Sosiologi 3       4         4 

    d. Ekonomi 3       4         4 

    

D. Pilihan & Lintas Minat   

  Pilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman Minat   

   1. Biologi 2       2         2 

   2. Kimia 2       2         2 

 E.  Mata Pelajaran Pondok  

  1 Qowaid 2       1         1 

  2 Hadist Pondok 2       1         1 

  3 Tarekh 1       -         1 

  4 Tafsir 2       1         - 

     

  
Jumlah 56     56     56 

Sumber: Data PP Darul Fatah 
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d. Muatan Lokal  

Atas dasar panduan tersebut, maka madrasah menetapkan muatan 

lokal yang berdiri sendiri adalah sebagai berikut:  

1) Tahfiz 

PP Darul Fatah adalah sebagai Madrasah keagamaan 

mengambil Muatan Lokal mata pelajaran Tahfizh mulai kelas X, 

XI dan XII. Di samping masuk dalam roster belajar, pelajaran 

Tahfizh sebagai Muatan Lokal juga dipelajari diluar jam pelajaran 

yang dibimbing satu orang guru pada setiap kelas dengan target 

yang ingin dic apai sebagai berikut :  

 Kelas X satu juz  

 Kelas XI dua juz  

 Kelas XII tiga juz  

Dari target diatas, diharapkan siswa yang tamat di PP Darul 

Fatahminimal sudah menyelesaikan 1 juz hafalan Qur‟annya. 

Sebagaimana kita ketahui Tahfizh merupakan bagian yang tidak 

dapat dipisahkan dari program pendidikan Madrasah, karena 

tahfizh merupakan sarana yang tepat untuk bisa  menguasai Al-

Qur‟an baik segi membaca dengan baik dan memahami isinya, 

sekaligus menghafalnya. PP Darul Fatahberkeinginan bagaimana 

ayat–ayat Al-Qur‟an itu ada dalam kepala siswa, baik bacaan 

ataupun maknanya, sehingga dengan cara begini, ayat–ayat Al-
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Qur‟an bisa menjadi alat kontrol bagi perilaku anak dalam 

kehidupan sehari – hari. 

B. Koperasi DAFA Kampar 

1. Sejarah (Historis)  

Di tahun dua ribu enam belas khususnya 2016, Majelis 

pengasuh dan para staf Yayasan Al-Fatah Kampar berusaha 

mengaktifkan kumpulan dengan membangun sebuah toko kecil untuk 

melengkapi kelengkapan sehari-hari santriyang berada di pondok.  

Usaha awal pada koperasi ini berupa kantin biasa seperti nasi 

dan toserba (Toko Serba Ada) dan seiringnya waktu kemudian 

perkembangan lembaga ini mendapatkan respon yang sangat baik dari 

masyarakat yang berada disekitar khususnya, maka seiring berjalannya 

masa ke masa perluasan usaha koperasi semakin di seriusi.  

Selanjutnya pada bulan Februari khususnya pada tanggal 09 

tahun 2018 koperasi ini mendapat Badan Hukum Koperasi dengan surat 

keputusan Nomor : 222/BH/KWK.13/II/18 kemudian Kopontren  Al-

Fatah melakukan Perubahan Anggaran Dasar (PAD) pada tanggal 19 

Januari 2019 dengan surat keputusan Nomor PAD : 

504/06/PAD/XVI.20/424.060/2019 . Koperasi DAFA Kampar didirikan 

pada pada tanggal 26 Desember Tahun 2019 atas prakarsa dari Abuya 

H.mahmuddin,M.Sy serta para jajaran Dewan Pengasuh dan Yayasan 

Al-Fatah Kampar. 
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Koperasi DAFA Kampar ini salah satunya ada Koperasi 

Konsumen Pondok Pesantren Al-Fatah Kampar yang merupakan badan 

usaha yang memiliki manfaat banyak bagi Pesantren, masyarakat dan 

santrinya.  

Di kalangan Pesantren adanya kopontren ini menjadi salah satu 

pemasukan yang yang dapat membantu perekonomian Pesantren dan 

menjadikan Pesantren kemiliki kemandirian, sebab sebagian besar 

pendapatan yang diperoleh berasal dari SHU (Sisa Hasil Usaha) 

Kopontren. 

Hal tersebut juga berdampak tergadap pemenuhan kebutuhan 

para santri dalam hal pangan dan pembelajaran serta melatih jiwa 

kewirausahaan juga sebagai bentuk pengabdian. Selanjutnya 

kemanfaatan untuk masyrarakat umum, kopontren ini menyiapkan 

barang-barang untuk keperluan setiap hari dengan price yang kompetitif 

dan bersaing tentunya, sekaligus untuk membantu UMKM (Usaha 

Mikro Kecil Menengah) para masyarakat yang mendirikan usaha-usaha 

kecil. 

2. Profil Koperasi Pondok Pesantren  Darul Fatah 

Nama Lengkap : KOPERASI DAFA PONDOK PESANTREN      

DARUL FATAH 

Alamat : Jl. Ponpes Darul Fatah lintas raya 86.Bangkinang- 

Pekanbaru 

Berdiri  :  26 Desember Tahun 2019 
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Badan Hukum : 222/BH/KWK.13/II/18 Tanggal 19 .Januari. 2019 

No Pad : 504/06/PAD/XVI.20/424.060/2019 

NIB  : 9120106552223 

NIK : 351 408 013 0001  

NPWP  : 01.718.614.9-624.000  

TDP : 132624700245  

Motto : Building Trust, Building Image and Gatherness  

3. Visi Dan Misi 

a. Visi 

 “Menjadikan koperasi DAFA Pondok Pesantren Darul 

Fatah  yang terbaik dan terbesar dengan berlandaskan pada syariah 

Islam” 

b. Misi 

1) Melayani kebutuhan masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari  

2) Menjadi koperasi yang dapat mensejahterakan anggota pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya 

3) Menjadi salah satu ikon usaha kerakyatan anggota dalam 

bersaing dengan toko-toko modern 

4) Membantu program pemerintah dalam melaksanakan program 

ekonomi kerakyatan melalui koperasi  

5) Menerapkan dan memasyarakatkan system syariah Islam 

dalam efektifitas ekonomi  
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6) Menanamkan pemahaman bahwa system syariah dibidang 

ekonomi adalah adil, mudah, maslahah dan barokah g. 

Melakukan aktifitas ekonomi dengan budaya staf (sidiq/jujur, 

tabligh/komunikatif, amanah/dipercaya, fathonah/profesional). 

4. Struktur Organisasi Pengawas Koperasi  

Manajemen   : KH.YUSMARDI AMRAN 

Pengawas Keuangan : H.HABU HANIPAH, SE  

Pengawas Syariah  : ABUYA H.MAHMUDDIN, S. Ag., M.Sy. 

Sekertaris   : M.YUSUF,M.Pd  

Bendahara   : SITI AMINAH,A.Md.Kep 

C. Deskripsi  Responden Penelitian 

Data dalam penelitian didapatkan dengan cara menyebarkan 

kuesioner penelitian kepada 100 guru, warga dan santri Pondok Pesantren 

Darul Fatah di desa Sendayan. Data ini kemudian diolah secara kuantitatif 

untuk mengukur sejauh mana variabel bebas penelitian mempengaruhi 

variabel terikat penelitian. Karakteristik responden meliputi: jenis kelamin, 

, usia, status pekerjaan, lama bekerja, pengetahuan responden tentang 

koperasi syariah dan pendistribusian angket. 

1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sebaran data identitas responden terdiri dari laki-laki dan 

perempuan diperlihatkan pada tabel di bawah ini. 
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Sumber: Data Olah  Aplikasi Smart PLS  2023 

Responden dalam penelitian ini yaitu sebanyak 100 orang guru, 

warga dan santri Pondok Pesantren yang beerada di lingkingan 

Madrasah. Berdasarkan tabel I.VII di atas diketahui bahwa responden 

sebagian besar didominasi oleh laki-laki sebanyak 56 orang dengan 

persentase sebesar 56.00%, dan sisanya perempuan sebanyak 44 orang 

dengan persentase sebesar 44, 00%. 

2. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Usia 

Sebaran data identitas responden berdasarkan tingkat usia dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini 

Tabel. I.IX 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 15-20 tahun 14 14.0 14.0 14.0 

23-29 tahun 8 8.0 8.0 22.0 

30-36 tahun 42 42.0 42.0 64.0 

37-44 tahun 18 18.0 18.0 82.0 

> 45 tahun 18 18.0 18.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Data Olah  Aplikasi Smart PLS  2023 

Tabel. I.VIII 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 56 56.0 56.0 56.0 

Perempuan 44 44.0 44.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel.I.VIII di atas diketahui bahwa mayoritas 

responden memiliki usia 30–36 tahun sebanyak 42 orang dengan 

persentase sebesar 42.0%, lalu pada usia 37 – 44 tahun sebanyak 18 

orang dengan persentase sebesar 18.0%, kemudian pada usia 45 tahun  

keatas sebanyak 18 orang dengan persentase sebesar 18.0 %, dan pada 

usia 15-20 tahun sebanyak 14 orang  dengan persentase sebesar 14.0 %. 

Dan kemudian pada usia 23-29 tahun sebanyak 8 orang dengan jumlah 

persen sebanyak 8.0%. 

3. Distribusi Responden Berdasarkan Status Pekerjaan  

Sebaran data identitas responden berdasarkan status pekerjaan 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel.I.X 

Karakteristik Responden Berdasarkan pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Pelajar/ Mahasiswa 18 18.0 18.0 18.0 

PNS 11 11.0 11.0 29.0 

Karyawan Swasta 21 21.0 21.0 50.0 

Wirausaha 12 12.0 12.0 62.0 

Lainnya 38 38.0 38.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Data Olah  Aplikasi Smart PLS  2023 

Berdasarkan tabel.I.IX di atas diketahui bahwa responden sebagian 

besar memiliki status pekerjaan sebagai umum atau pekerjan lain yaitu 

sebanyak 38 orang dengan persentase sebesar 38.0%, dan selanjutnya 
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memiliki status sebagai karyawan swasta yaitu sebanyak 21 orang 

dengan persentase sebesar 21.0%, dan adapun yang memiliki status 

pekerjaan sebagai pelajar yaitu sebanyak 18 orang dengan persentase 

sebanyak 18.0 %. selanjutya memiliki status pekerjaan sebagai wirausaha 

sebanyak 12 orang dengan persentase sebesar 12.05%. Selebihnya 

sebagai PNS dengan jumlah 11 orang dengan persentase 11.0% 

D. Deskripsi Variabel Penelitian 

1. Variabel Implementasi akad Mudharabah 

Implementasi akad Mudharabah merupakan peleksanaan 

kerjasama antara dua pihak dengan perjanjian bagi hasil. Variabel 

Implementasi akad Mudharabah dalam penelitian ini diukur 

dengan menggunakan 6 pernyataan. Untuk mengetahui jawaban-

jawaban responden dari pernyataan mengenai Implementasi akad 

Mudharabah dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel II.I 

Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Implementasi Akad 

Mudharabah 

Sumber: Data Olahan Smart Pls 2023 

Berdasarkan Tabel II.I diatas dapat dilihat bahwa 6 

pertanyaan dari 100 responden pada variabel Implementasi Akad 

Mudharabah, terdapat responden yang menjawab sangat setuju 

berjumlah 9% paling banyak di pertanyaan 1, responden yang 

menjawab setuju paling banyak 54% dipertanyaan 2, responden 

No Pernyataan 
Kriteria jawaban 

Jml 
Nil

ai 
Ket. 

5 4 3 2 1 

1 

Setujuhkah anda dengan 

praktek akad mudharabah 

di koperasi Dafa 

Frek 9 53 32 6 0 100 3,6

5 
BAIK 

Skor 45 212 96 12 0 365 

2 

Setujuhkah anda dengan 

pembagian keuntungan dan 

kerugian pada akad 

mudharabah koperasi Dafa 

Frek 7 54 35 4 0 100 
3,6

4 
BAIK 

Skor 35 216 105 8 0 364 

3 
Setujukah anda dengan 

peningkatan keuntungan 

bagi anggota koperasi Dafa 

Frek 6 47 33 13 1 100 3,4

4 
BAIK 

Skor 30 188 99 26 1 344 

4 

Setujukah  anda dengan 

pelaksanaan akad 

mudharabah  yang selama 

ini dilaksanakan oleh 

koperasi Dafa 

Frek 5 44 37 11 3 100 
3,3

7 
BAIK 

Skor 25 176 111 22 3 337 

5 

Setujuhkah anda dengan 

penambahan ruang lingkup 

kerja sama koperasi Dafa 

Frek 6 47 34 11 2 100 3,4

4 
BAIK 

Skor 30 188 102 22 2 344 

6 

Setujuhkah anda dengan 

peningkatan kesejahteraan 

anggota koperasi dari segi 

nisbah  

Frek 5 45 36 11 3 100 
3,3

8 
BAIK 

Skor 25 180 108 22 3 338 

Jumlah 38 290 207 56 9 600 
3,4

9 
BAIK 

Skor 

 
190 1160 621 112 9 2092 
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yang menjawab cukup berjumlah 36% di pertanyaan nomor 6,  

responden yang menjawab tidak setujuh paling banyak 11 

responden yang memilih pada pertanyaan nomor 4,5,dan 6, pada 

responden yang menjawab sangat tidak setjuh adalah sebanyak 3 

respondon pada pertanyan 4 dan 6.  Hal ini dapat disimpulkan: 

a) Dari jawaban responden tentang “Setujuhkah anda dengan 

praktek akad mudharabah di koperasi Dafa.”, dari jawaban 

pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden sangat setujuah dengan praktek akad mudharabah.  

Responden yang paling banyak 9 responden atau 9% 

responden menjawab  sangat setuju, 53 responden atau 53%  

menjawab setuju dan 32 responden atau 32% responden 

menjawab cukup setuju.6 responden atau 6 % menjawab tidak 

setujuh. Dengan adanya praktek  akad mudharabah di koperasi 

Dafa, diharapkan dapat memberikan contoh bagi koperasi din 

tempat lain. 

b) Dari jawaban responden tentang “Setujuhkah anda dengan 

pembagian keuntungan dan kerugian pada akad mudharabah 

koperasi Dafa l” Untuk pertanyaan nomor 2 dengan, 7 

responden atau 7% menjawab sangat setuju, 54 responden atau 

54% menjawab setuju, 35 responden atau 35% cukup setuju,  

dan 4 responden atau 4 %  menjawab tidak setuju, dan tidak 

satupun responden yang menjawab sangat tidak setuju.  Dari 
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hasil rekapitulasi untuk pertanyaan nomor 2 dapat disimpulkan 

bahwa anggota koperasi yang memilih setujuh sebanyak 54% 

dengan pembagian untung ddan rugi pada akad mudharabah 

pada koperasi Dafa. 

c) Dari jawaban responden tentang “Setujukah anda dengan 

peningkatan keuntungan bagi anggota koperasi Dafa.”, 6 

responden atau 6% responden menjawab sangat setuju, 47 

responden atau 47% menjawab setuju, 33 responden atau  33% 

menjawab cukup setujuh, 13 responden  atau 13% tidak setuju 

dan  1 responden atau 1% yang memilih sangat tidak setuju. 

Dapat disimpulkan bahwa 86% anggota setujuh degan 

meningkatkan keuntungan bagi anggota koperasi Dafa. 

d) Dari jawaban responden tentang “Setujukah  anda dengan 

pelaksanaan akad mudharabah  yang selama ini dilaksanakan 

oleh koperasi Dafa.” Untuk pertanyaan nomor 4 dengan, 5 

responden atau 5% menjawab sangat setuju, 44 responden atau 

44% menjawab setuju, 37 responden atau 37% cukup setuju,  

dan 11 responden atau 11 %  menjawab tidak setuju, dan 3 

responden atau 3 % memilih sangat tidak setuju. Dapat 

disimpulkan juga bahwa masih ada responden yang memilih 

sangat tidak setuju dengan pelaksanaan akad mudharabah  

yang selama ini dilaksanakan oleh koperasi Dafa. 

e) Dari jawaban responden tentang “Setujuhkah anda dengan 
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penambahan ruang lingkup kerja sama koperasi Dafa” Untuk 

pertanyaan nomor 5 dengan, 6 responden atau 6% menjawab 

sangat setuju, 47 responden atau 47% menjawab setuju, 34 

responden atau 34% cukup setuju,  dan 11 responden atau 11 

%  menjawab tidak setuju, dan 2 responden atau 2 % memilih 

sangat tidak setuju. Dapat dipahami juga dari pertanyaan 

nomor 5 masih banyak responden yang menjawab sangat 

setujuh dengan besar 47%, maka koperasi di harapkan 

menambah ruang lingkup kinerjanya begitu juga dengan 

kinerjanya. 

f) Dari jawaban responden tentang “Setujuhkah anda dengan 

peningkatan kesejahteraan anggota koperasi dari segi nisbah” 

Untuk pertanyaan nomor 6 dengan, 5 responden atau 5% 

menjawab sangat setuju, 45 responden atau 45% menjawab 

setuju, 36 responden atau 36% cukup setuju,  dan 11 responden 

atau 11 %  menjawab tidak setuju, dan 3 responden atau 3 % 

memilih sangat tidak setuju. Dari jawaban responden tersebut 

maka dapat disimpulkan peningkatan atas kesejahteraan 

koperasi dari segi nisbah.  

Dari tabel II.I menunjukkan bahwa enam (6) item 

pernyataan digunakan untuk mengukur tanggapan responden 

mengenai variabel implementasi akad mudharabah. Hasil analisis 

mendapatkan bahwa nilai skor dari hasil perhitungan yaitu 3,49. 
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Hal ini menunjukkan bahwa responden  menilai implementasi akad 

mudharabah sebagai salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan anggota koperasi Dafa berada dalam kategori BAIK. 

2. Variabel Pelayanan  

Pelayanan merupakan  suatu aktifitas  dari seseorang, atau 

sekelompok maupun organisasi, baik secara  langsung maupun 

tidak secara langsung untuk memenuhi suatu kebutuhan. Dimensi 

yang digunakan untuk mengukur variabel pelayanan dalam 

penelitian ini terdiri dari 6 pernyataan. Untuk mengetahui jawaban-

jawaban dari  responden terhadap pernyataan yang diajukan dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel II.II 

Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Pelayanan 

 

 

Berdasarkan Tabel II.II diatas dapat dilihat bahwa 6 

pertanyaan dari 100 responden pada variabel pelayanan, terdapat 

responden yang menjawab sangat setuju berjumlah 15% paling 

No Pernyataan 
Kriteria jawaban 

Jml Nilai Ket. 
5 4 3 2 1 

1 

Puaskah anda terhadap 

transaksi akad Mudharabah 

yang di terapkan oleh 

koperasi Dafa 

Frek 9 44 33 11 3 100 

3,45 BAIK 
Skor 45 176 99 22 3 345 

2 

Puaskah anda terhadapa 

pembagian hasil 

keuntungan dan kerugian 

pasca melakukan akad 

transaksi mudharabah 

Frek 12 45 26 15 2 100 

3,50 BAIK 

Skor 60 180 78 30 2 350 

3 

Puaskah anda dengan 

kesejahteraan dan hasil 

nisbah yang di paraktekkan 

oleh koperasi Dafa  

Frek 7 50 28 12 3 100 

3,46 BAIK 
Skor 35 200 84 24 3 346 

4 

Puaskah anda dengan 

kebijakan-kebijakan yang 

di terapkan oleh koperasi 

Dafa terhadap 

kesejahteraan anggota 

melalui akad mudharabah 

Frek 15 37 31 14 3 100 

3,47 BAIK 

Skor 75 148 93 28 3 347 

5 

Puaskah anda dengan 

keterbukaan dan kejelasan 

akad mudharabah yang 

menjadi salah satu akad di 

koperasi Dafa 

Frek 7 50 28 12 3 100 

3,46 BAIK 
Skor 35 200 84 24 3 346 

6 

Puaskah anda terhadap 

pelayanan koperasi Dafa 

selama menjadi anggota 

koperasi Dafa 

Frek 14 38 30 15 3 100 

3,45 BAIK 

Skor 70 152 90 30 3 345 

Jumlah 64 264 176 79 17 600 3,47 BAIK 

Skor 320 1056 528 158 17 2079   
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banyak di pertanyaan 4, responden yang menjawab setuju paling 

banyak 50% dipertanyaan 3 dan 5, responden yang menjawab 

cukup setuju paling banyak berjumlah 33% di pertanyaan nomor 1,  

responden yang menjawab tidak setujuh paling banyak 15 

responden yang memilih pada pertanyaan nomor 6, pada responden 

yang menjawab sangat tidak setjuh adalah sebanyak 3 respondon 

pada pertanyan 1, 3,4, 5 dan 6.  Hal ini dapat disimpulkan: 

a) Dari jawaban responden tentang “Puaskah anda terhadap 

transaksi akad Mudharabah yang di terapkan oleh koperasi 

Dafa.”, dari jawaban pernyataan tersebut dapat diketahui 

bahwa sebagian besar responden sangat setujuh dengan 

transiksi akad mudharabah yang diterapkan oleh koperasi Dafa  

Responden yang  memilih sangat setuju ada 9 responden atau 

9% responden menjawab  sangat setuju, 44 responden atau 

44%  menjawab setuju dan 33 responden atau 33% responden 

menjawab cukup setuju, .11 responden atau 11 % menjawab 

tidak setujuh, dan sangat tidak setujuh dipilih oleh respondon 

sebnyak 3 responden.  Dapat disimpulkan bahwa pada tahap 

pelayanan terhadap transaksi akad mudharabah yang 

diterapkan oleh koperasi Dafa menunjukkan responden paling 

banyak menjawab yaitu pada bagian setuju dengan jumlah 

44%. 

b) Dari jawaban responden tentang “Puaskah anda terhadap 
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pembagian hasil keuntungan dan kerugian pasca melakukan 

akad transaksi mudharabah” Untuk pertanyaan nomor 2 

dengan, 12 responden atau 12% menjawab sangat setuju, 45 

responden atau 45% menjawab setuju, 26 responden atau 62% 

cukup setuju,  dan 15 responden atau 15 %  menjawab tidak 

setuju, dan menjawab tidak sangat setujuh ada 2 responden 

atau 2%.  Dari hasil rekapitulasi untuk pertanyaan nomor 2 

dapat disimpulkan bahwa pelayanan terhadap pembagian hasil 

keuntungan dan kerugian oleh koperasi Dafa sudah dinyatakan 

setujuh karna responden lebih banyak memilih setujuh dengan 

45%. 

c) Dari jawaban responden tentang “Puaskah anda dengan 

kesejahteraan dan hasil nisbah yang di paraktekkan oleh 

koperasi Dafa”, 7 responden atau 7% responden menjawab 

sangat setuju, 50 responden atau 50% menjawab setuju, 28 

responden atau  28% menjawab cukup setujuh, 12 responden  

atau 12% tidak setuju dan  3 responden atau 3% yang memilih 

sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa masih ada yang 

memilih sangat tidak setujug dengan jumlah responden 3%,  

tentang tingkat kepuasan dengan kesejahteraan dan hasil 

nisbah yang diparaktekkan oleh koperasi Dafa. 

d) Dari jawaban responden tentang “Puaskah anda dengan 

kebijakan-kebijakan yang di terapkan oleh koperasi Dafa 
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terhadap kesejahteraan anggota melalui akad mudharabah” 

Untuk pertanyaan nomor 4 dengan, 15 responden atau 15% 

menjawab sangat setuju, 37 responden atau 37% menjawab 

setuju, 31 responden atau 31% cukup setuju,  dan 14 responden 

atau 14%  menjawab tidak setuju, dan 3 responden atau 3 % 

memilih sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan juga bahwa 

masih ada responden yang memilih sangat tidak setuju dengan 

kebijakan-kebijakan yang di terapkan oleh koperasi Dafa 

terhadap kesejahteraan anggota melalui akad mudharabah 

dengan jumlah 3 responden. 

e) Dari jawaban responden tentang “Puaskah anda dengan 

keterbukaan dan kejelasan akad mudharabah yang menjadi 

salah satu akad di koperasi Dafa” Untuk pertanyaan nomor 5 

dengan, 7 responden atau 7% menjawab sangat setuju, 50 

responden atau 50% menjawab setuju, 28 responden atau 28% 

cukup setuju,  12 responden atau 12 %  menjawab tidak setuju, 

dan 3 responden atau 3 % memilih sangat tidak setuju. Dapat 

dipahami juga dari pertanyaan nomor 5 masih banyak 

responden yang menjawab sangat setujuh dengan besar 50%, 

maka koperasi di harapkan dengan keterbukaan dan kejelasan 

akad mudharabah yang menjadi salah satu akad di koperasi 

Dafa. 

f) Dari jawaban responden tentang “Puaskah anda terhadap 
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pelayanan koperasi Dafa selama menjadi anggota koperasi 

Dafa” Untuk pertanyaan nomor 6 dengan,  14 responden atau 

14% menjawab sangat setuju, 38 responden atau 38% 

menjawab setuju, 30 responden atau 30% cukup setuju,  15 

responden atau 15 %  menjawab tidak setuju, dan 3 responden 

atau 3 % memilih sangat tidak setuju. Dari jawaban responden 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa banyknya yang 

memilih tentang kepuasan terhadap pelayanan koperasi Dafa 

selama menjadi anggota koperasi Dafa sebesar 38%. 

Dari tabel II.II menunjukkan bahwa enam (6) item 

pernyataan digunakan untuk mengukur tanggapan responden 

mengenai variabel Pelayanan. Hasil analisis mendapatkan bahwa 

nilai skor dari hasil perhitungan yaitu 3,47. Hal ini menunjukkan 

bahwa responden  menilai Pelayanan sebagai salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi kesejahteraan anggota koperasi DAFA berada 

dalam kategori BAIK. 

3. Variabel Kesejahteraan 

Variabel kesejahteraan merupakan suatu  kondisi yang 

dimana seseorang manusia merasa hidupnya bisa diakatankan 

sejahtera. Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu mengukur variabel (Y) kesejahteraan.  Pada penelitian ini 

juga  terdiri dari 5 pernyataan. Untuk mengetahui jawaban-jawaban 
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dari responden terhadap pernyataan yang diajukan dapat dilihat 

pada tabel di bawah in: 

Tabel II.III 

Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Kesejahteraan 

 

 

 

Sumber: Data Olahan Smart Pls 2023 

 

 

No Pernyataan 
Kriteria jawaban 

Jml Nilai Ket. 
5 4 3 2 1 

1 

Anda menikmati menjadi 

sebagai anggota koperasi 

Dafa dalam meningkatkan 

kesejahteraan 

Frek 12 54 21 11 2 100 

3,63 BAIK 
Skor 60 216 63 22 2 363 

2 

Setelah anda bergabung 

menjadi anggota koperasi 

Dafa, ekonomi anda 

meningkat dari sebelumnya 

Frek 13 44 27 13 3 100 

3,51 BAIK 

Skor 65 176 81 26 3 351 

3 

Setiap anggota koperasi 

Dafa memiliki hak rasa 

kepemilikan pada koperasi 

Dafa 

Frek 3 50 26 15 6 100 

3,29 BAIK 
Skor 15 200 78 30 6 329 

4 

Setiap anggota koperasi 

merasakan aman dan 

nyaman setelah menjadi 

bergabung dengan koperasi 

Dafa 

Frek 12 52 25 11 0 100 

3,65 BAIK 

Skor 60 208 75 22 0 365 

5 

Sebagai anggota koperasi 

anda mengetahui seluruh 

program yang ditawarkan 

oleh koperasi Dafa dalam 

upaya meningkatkan 

kesejahteraan anggota 

Frek 12 52 25 11 0 100 

3,65 BAIK 

Skor 60 208 75 22 0 365 

Jumlah 52 252 124 61 11 500 

3,55 BAIK 
Skor 

 
260 1008 372 122 11 1773 
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Berdasarkan Tabel II.III diatas dapat dilihat bahwa 5 

pertanyaan dari 100 responden pada variabel pelayanan, terdapat 

responden yang menjawab sangat setuju berjumlah 13% paling 

banyak di pertanyaan nomor 2 , responden yang menjawab setuju 

paling banyak 54% dipertanyaan nomor 1, responden yang 

menjawab cukup setuju paling banyak berjumlah 27% di 

pertanyaan nomor 2,  responden yang menjawab tidak setujuh 

paling banyak 13  responden yang memilih pada pertanyaan nomor 

2, pada responden yang menjawab sangat tidak setjuh adalah 

sebanyak 6 respondon pada pertanyan 3. Hal ini dapat disimpulkan: 

a) Dari jawaban responden tentang “Anda menikmati menjadi 

sebagai anggota koperasi Dafa dalam meningkatkan 

kesejahteraan”, dari jawaban pernyataan tersebut dapat 

diketahui Responden yang  memilih sangat setuju ada 12 

responden atau 12% responden menjawab  sangat setuju, 54 

responden atau 54%  menjawab setuju dan 21 responden atau 

21% responden menjawab cukup setuju, .11 responden atau 

11%  menjawab tidak setujuh, dan sangat tidak setujuh dipilih 

oleh respondon sebnyak 2 responden atau 2%.  Dapat 

disimpulkan bahwa yang menikmati menjadi sebagai anggota 

koperasi Dafa dalam meningkatkan kesejahteraan terdapat 

siknifikan terhadap jawaban responden menunjukkan setujuh 

sebnyak 54%. 
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b) Dari jawaban responden tentang “Setelah anda bergabung 

menjadi anggota koperasi Dafa, ekonomi anda meningkat dari 

sebelumnya” Untuk pertanyaan nomor 2 dengan, 13 responden 

atau 13% menjawab sangat setuju, 44 responden atau 44% 

menjawab setuju, 27 responden atau 27% cukup setuju,  dan 13 

responden atau 13 %  menjawab tidak setuju, dan menjawab 

tidak sangat setujuh ada 3 responden atau 3%.  Dari hasil 

rekapitulasi untuk pertanyaan nomor 2 dapat disimpulkan 

bahwa setelah bergabung menjadi anggota koperasi Dafa,  

dapat meningkatnya ekonomi anggota koperasi dari 

sebelumnya terdapat sejumlah responden yang memilih 

sebanyak 44%. 

c) Dari jawaban responden tentang “Setiap anggota koperasi Dafa 

memiliki hak rasa kepemilikan pada koperasi Dafa”, 3 

responden atau 3% responden menjawab sangat setuju, 50 

responden atau 50% menjawab setuju, 26 responden atau  26% 

menjawab cukup setujuh, 15 responden  atau 15% tidak setuju 

dan  6 responden atau 6% yang memilih sangat tidak setuju. 

Dapat disimpulkan bahwa masih ada yang memilih sangat 

tidak setuju dengan jumlah responden 6%,  tentang Setiap 

anggota koperasi Dafa memiliki hak rasa kepemilikan pada 

koperasi Dafa. 

d) Dari jawaban responden tentang “Setiap anggota koperasi 
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merasakan aman dan nyaman setelah menjadi bergabung 

dengan koperasi Dafa” Untuk pertanyaan nomor 4 dengan, 12 

responden atau 12% menjawab sangat setuju, 52 responden 

atau 52% menjawab setuju, 25 responden atau 25% cukup 

setuju,  dan 11 responden atau 11%  menjawab tidak setuju, 

dan tidak ada satupun yang memilih sangat tidak setuju. Dapat 

disimpulkan juga bahwa tidak  responden yang memilih sangat 

tidak setuju dengan Setiap anggota koperasi merasakan aman 

dan nyaman setelah menjadi bergabung dengan koperasi Dafa. 

e) Dari jawaban responden tentang “Sebagai anggota koperasi 

anda mengetahui seluruh program yang ditawarkan oleh 

koperasi Dafa dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 

anggota” Untuk pertanyaan nomor 5 dengan, 12 responden 

atau 12% menjawab sangat setuju, 52 responden atau 52% 

menjawab setuju, 25 responden atau 25% cukup setuju,  dan 11 

responden atau 11%  menjawab tidak setuju, dan tidak ada 

satupun yang memilih sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan 

juga bahwa tidak  responden yang memilih sangat tidak setuju 

dengan adanya sebagai anggota koperasi mengetahui seluruh 

program yang ditawarkan oleh koperasi Dafa dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan anggota. 

Dari tabel II.III menunjukkan bahwa lima (5) item 

pernyataan digunakan untuk mengukur tanggapan responden 
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mengenai variabel kesejahteraan. Hasil analisis mendapatkan 

bahwa nilai skor dari hasil perhitungan yaitu 3,55. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden  sebagai salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi dalam kategori sebagai variabel terikat yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas dalam penelitian berada dalam 

kategori  BAIK. 

E. Analisis dan Pembahasan  

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan pendekatan Partial 

Least Square (PLS) yang menggunakan software smartPLS 3.0 M3. Partial 

Least Square (PLS) merupakan model persamaan struktural (SEM) yang 

berbasis komponen variance. Pendekatan PLS adalah distribution free 

(tidak menggunakan data berdistribusi tertentu, dapat berupa nominal, 

kategori, ordinal, interval maupun rasio). Selain itu PLS juga dapat 

digunakan untuk mengukur sampel yang jumlahnya kecil. Berikut ini 

tahap-tahap menggunakan pendekatan Least Square (PLS) dengan 

menggunakan software smartPLS. 

2. Menilai Outer Model  

Terdapat tiga kriteria di dalam penggunaan teknik analisis 

data dengan SmartPLS untuk menilai outer model yaitu Convergent 

Validity, Discriminant Validity, Average Variance Extracted (AVE)  

dan Uji Reliability.  Berikut gambar PLS Algorithm pada penelitian 

ini. 
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Gambar II 

MODEL DIAGRAM STRUKTURAL PLS 

Loading Factor 

 

Sumber data smart PLS 

Bootsrapping 

 

Sumber data smart PLS 

Pada tabel di atas dapat peneliti analisis Partial Least 

Square (PLS) Dalam penelitian ini analisis data menggunakan 

pendekatan Partial Least Square (PLS) yang menggunakan 

software smartPLS 3.0 M3. Partial Least Square (PLS) merupakan 
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model persamaan struktural (SEM) yang berbasis komponen 

variance. Pendekatan PLS adalah distribution free (tidak 

menggunakan data berdistribusi tertentu, dapat berupa nominal, 

kategori, ordinal, interval maupun rasio). Selain itu PLS juga dapat 

digunakan untuk mengukur sampel yang jumlahnya kecil. Berikut 

ini tahap-tahap menggunakan pendekatan Least Square (PLS) 

dengan menggunakan software smartPLS. 

Adapun kriteria-kriteria PLS Algorithm dijelaskan pada 

uraian sebagai berikut: 

a. Convergent Validity 

Convergent validity adalah mengukur validitas 

indicator reflektif sebagai pengukur variabel laten yang dapat 

dilihat dari loading factor dari masing – masing indicator 

variable serta nilai AVE pada masing-masing variabel atau 

dimensi. Suatu indicator dikatakan mempunyai 

reabilitas yang baik, jika nilai loading factor diatas 0,70. 

Adapun nilai loading factor dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 
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Tabel.II.IV 

Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Variabel Indikator 
Loading 

Factor 
AVE 

Implementasi Akad 

Mudharabah 

X1.1 0,812 

0,712 

X1.2 0,805 

X1.3 0,886 

X1.4 0,839 

X1.5 0,879 

X1.6 0,838 

Pelayanan 

X2.1 0,820 

0,736 

X2.2 0,831 

X2.3 0,896 

X2.4 0,859 

X2.5 0,896 

X2.6 0,843 

Kesejahteraan Anggota 

Y.1 0,862 

0,779 

Y.2 0,869 

Y.3 0,861 

Y.4 0,910 

Y.5 0,910 

Sumber: Data olahan Smart PLS 

Dari table II.IV dapat diketahui bahwa indicator 

masing-masing konstruk memberikan nilai convergent validity 

yang tinggi, yaitu semua di atas 0,70 dan nilai AVE diatas 0,5. 

Hasil ini memberikan makna bahwa indicator menunjukkan 

convergent validity yang baik. 

b. Discriminant validity 

Discriminant validity adalah pengukuran validitas 

dengan cara membandingkan korelasi indicator suatu konstruk 

tersebut dengan konstruk lainnya yang diukur dengan nilai 

cross loading. Jika korelasi indicator konstruk memiliki nilai 
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lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi indicator tersebut 

terhadap konstruk lain. Dapat dilihat pad tabel di bawah ini: 

Tabel.II.V 

Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Indiaktor 
Implementasi Akad 

Mudharabah 
Pelayanan 

Kesejahteraan 

Anggota 

X1.1 0 ,812 0 ,745 0 ,696 

X1.2 0 ,805 0 ,716 0 ,659 

X1.3 0 ,886 0 ,699 0 ,714 

X1.4 0 ,839 0 ,648 0 ,624 

X1.5 0 ,879 0 ,680 0 ,689 

X1.6 0 ,838 0 ,648 0 ,624 

X2.1 0 ,672 0 ,820 0 ,649 

X2.2 0 ,685 0 ,831 0 ,742 

X2.3 0 ,736 0 ,896 0 ,749 

X2.4 0 ,701 0 ,859 0 ,664 

X2.5 0 ,736 0 ,896 0 ,749 

X2.6 0 ,678 0 ,843 0 ,656 

Y.1 0 ,721 0 ,728 0 ,862 

Y.2 0 ,724 0 ,756 0 ,869 

Y.3 0 ,709 0 ,747 0 ,861 

Y.4 0 ,669 0 ,690 0 ,910 

Y.5 0 ,669 0 ,690 0 ,910 

Sumber: Data olahan Smart PLS 

Dari table II. V di atas dapat dilihat bahwa nilai 

loading factor untuk setiap indicator dari masing-masing 

variable laten telah memiliki nilai loading factor yang paling 

besar disbanding nilai loading variable laten lainnya. Hal ini 

berarti bahwa setiap variable laten telah memiliki 

discriminant validity yang baik. 
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c. Average Variance Extracted (AVE)   

Metode lain untuk menilai discriminant validity 

adalah pengukuran dengan metode Fornell-Larcker yang 

dilakukan dengan membandingkan square roots atas AVE 

dengan korelasi vertikal laten. Validitas diskriminan 

dikatakan baik apabila square root atas AVE sepanjang garis 

diagonal lebih besar korelasinya antara satu konstruk dengan 

yang lainnya. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel.II.VI 

Uji Validitas Square Root Of Average (AVE) 

Variabel 

Implementasi 

Akad 

Mudharabah 

Pelayanan 
Kesejahteraan 

Anggota 

Implementasi Akad Mudharabah 0 ,844 

  Pelayanan 0 ,818 0 ,858 

 Kesejahteraan Anggota 0 ,793 0 ,820 0 ,883 

Sumber: Data olahan Smart PLS 

Dari tabel II. VI diatas dapat diketahui bahwa nilai 

square root atas AVE sepanjang garis diagonal lebih besar 

korelasinya antara satu konstruk dengan yang lainnya, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa konstruk memiliki tingkat 

validitas yang baik. 

d. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai composite 

reliability dan cronbach‟s alpha dari blok indikator yang 

mengukur konstruk. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel.II.VII 

Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's  

Alpha 

Composite 

Reliability 

Implementasi Akad Mudharabah 0,919 0,937 

Pelayanan 0,928 0,944 

Kesejahteraan Anggota 0,929 0,946 

Sumber: Data olahan Smart PLS 

Tabel II. VII diatas menunjukkan bahwa nilai 

cronbach‟s alpha > 0,6 dan composite reliability > 0,7 yang 

menunjukkan bahwa semua konstruk pada model yang 

diestimasi memenuhi kriteria (reliable). 

2. R Square 

Dalam menilai model struktural dengan PLS, dimulai 

dengan melihat nilai R- Square untuk setiap variabel laten endogen 

sebagai kekuatan prediksi dari model struktural. Perubahan nilai R-

Square dapat digunakan untuk menjelaskan apakah ada pengaruh 

yang substantif antara variabel laten bebas tertentu terhadap variabel 

laten terika Nilai R-Square 0,75 (kuat), 0,50 (moderate) dan 0,25 

(lemah). Hasil dari PLS R-Square merepresentasi jumlah variance 

dari konstruk yang dijelaskan oleh model. Adapun hasil pengujian 

R-Square sebagai berikut 

Tabel.II.VIII 

Uji Determinasi (R
2
) 

Model Struktural R-square 
R-square 

adjusted 

Kesejahteraan Anggota 0,718 0,712 

Sumber: Data olahan Smart PLS 
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Dari table II.VIII diatas, diperoleh nilai R-Square 

kesejahteraan anggota sebesar 0,718. Artinya adalah sebesar 71,8% 

variabel kesejahteraan anggota dipengaruhi oleh implementasi akad 

mudharabah dan pelayanan. 

3. Pengujian Hipotesis 

Model struktural (inner model) merupkan model untuk 

memprediksi hubungan kausalitas antar variabel laten. Untuk 

memprediksi apakah ada hubungan kauslitas dalam SEM-PLS dengan 

menggunakan SmartPLS 3.0 M3 dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel.II.IX 

Pengujian Hipotesis 

Pengaruh 
Koefisien 

Path 
T Statistics P Values 

Implementasi Akad Mudharabah 

-> Kesejahteraan Anggota 
0,370 4,340 0,000 

Pelayanan -> Kesejahteraan 

Anggota 
0,517 6,139 0,000 

Sumber: Data olahan Smart PLS 

1. Implementasi Akad Mudharabah -> Kesejahteraan Anggota 

Diperoleh nilai koefisien sebesar 0,370 dengan t-statistics sebesar 

4,340 dan P value 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa t statistik 

(4,340) lebih besar dari t table (1,96) atau P value (0,000) lebih kecil 

dari 0,05. Dengan demikian maka dapat diartikan bahwa implementasi 

akad mudharabah berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan 

angggota. Setiap peningkatan implementasi akad mudharabah sebesar 

1 satuan, maka akan meningkatkan kesejahteraan anggota sebesar 

0,370 dan sebaliknya dengan asumsi variabel lain konstan. 
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2. Pelayanan -> Kesejahteraan Anggota 

Diperoleh nilai koefisien sebesar 0,517 dengan t-statistics sebesar 

6,139 dan P value 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa t statistik 

(6,139) lebih besar dari t table (1,96) atau P value (0,000) lebih kecil 

dari 0,05. Dengan demikian maka dapat diartikan bahwa pelayanan 

berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan angggota. Setiap 

peningkatan pelayanan sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan 

kesejahteraan anggota sebesar 0,517 dan sebaliknya dengan asumsi 

variabel lain konstan. 

F. Pembahasan 

Berdasarkan data primer (angket/kuesioner) yang telah diolah 

melalui bantuan SmartPLS versi 3.0 M3, diketahui bahwa nilai outer 

loading kesuluruhan butir pertanyaan atau indikator variabel penelitian 

memiliki nilai lebih besar dari 0,60 dan nilai loading factor dari setiap 

indikator variabel memiliki nilai loading yang paling besar dibandingkan 

dengan nilai loading pada indikator variabel lainnya. Hal ini membuktikan 

bahwa keseluruhan indikator yang menjadi butir pertanyaan dalam 

penelitian ini lolos dan dinyatakan valid.  

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa nilai koefesien cronbach‟s 

alpha memiliki nilai lebih besar dari 0,60, kemudian composite reliability 

memiliki nilai lebih besar dari 0,70 dan average variance extracted 

memiliki nilai lebih besar dari 0,50. Hal ini turut membuktikan bahwa 

semua konstruk memenuhi kriteria reliabel sebagaimana yang menjadi 



144 

rekomendasi. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat 2 

(dua) variabel bebas dalam penelitian yaitu implementasi akad 

mudharabah (X1), pelayanan (X2)  memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat yaitu kesejahteraan (Y).  

Hal tersebut dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis yang 

menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (1,96) yang telah 

ditentutakan. Sedangkan 1 (satu) variabel bebas lainnya yaitu pelayanan 

(X2) juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat 

yaitu kesejahteraan (Y). Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian 

hipotesis yang menunjukkan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (1,96) 

yang menjadi ketentuan. 

1. Pengaruh Implementasi Akad Mudharabah Terhadap 

Kesejahteraan 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa implementasi 

akad mudharabah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kesejahteraan. Hal ini menjelaskan bahwa implementasii akad 

mudharabah secara baik mampu memiliki dampak pada  kesejahteraan 

para anggota koperasi Dafa. Menggunakan implementasi akad 

mudharabah.  

Akad mudharabah dapat mempengaruhi masyarakat secara, alami, 

otomatis dan tanpa diketahui atau disadari orang-orang, sehingga 

pengaruhnya terhadap kesejahteraan. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, dalam hal ini tampak bahwa 

implementasi akad  mudharabah merupakan produk yang muncul untuk 

memudahkan upaya masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya sesuai 

dengan ketentuan syariat Islam. 

2. Pengaruh Pelayanan terhadap Kesejahteraan 

Adapun variabel bebas ini dalam penelitian yang memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan anggota koperasinya 

yaitu faktor pelayanan dengan indikatornya yaitu motivasi, pembelajaran, 

kepercayaan dan sikap serta persepsi. Pada penelitian ini faktor 

pelayanan terbukti memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 

pembentukan kesejahteraan para anggotanya. Mengapa faktor pelayanan 

berperan dalam keputusan seseorang untuk menggunakan suatu produk 

atau jasa yang ditawarkan? Hal ini disebabkan karena pelayanan 

merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi perasaan seseorang, mengumpulkan dan menganalisis 

informasi, merumuskan pemikiran dan pandangan, serta mengambil 

keputusan.  

Faktor pelayanan merupakan dorongan diri seseorang yang 

mempengaruhi keputusan berdasarkan kemampuan atau keluwesan 

terhadap produk, peningkatan keinginan, dan kemudahan penggunaan 

produk dibandingkan dengan produk lain terutama dalam keanngotaan 

koperasi ini. 

  


